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ABSTRAK

Kinerja perusahaan tercermin dari meningkatnya nilai perusahaan karena perusahaan mampu mengelola sumber
daya yang dimiliki. Hal ini membutuhkan keahlian, pengetahuan dan keefisiensian manajemen dalam mengelola
sumber daya serta mengembangkan strategi yang tepat. Diversifikasi internasional merupakan strategi yang
diterapkan perusahaan di era globalisasi ini untuk mengembangkan pangsa pasar internasional yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Mengingat fakta bahwa sumber daya langka, kebutuhan untuk menjadi efisien
merupakan fenomena penting dalam usaha peningkatan kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh efisiensi terhadap hubungan antara diversifikasi internasional terhadap kinerja perusahaan
manufaktur. Dengan metode purposive sampling dan periode penelitian antara 2013-2017, kami mendapatkan data
69 perusahaan manufaktur dengan jumlah observasi sebanyak 223. Terdapat dua langkah teknik analisis yang
digunakan yaitu dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA) dan analisis regresi linier berganda. Kami
menemukan bahwa diversifikasi internasional mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
perusahaan manufaktur di Indonesia. Efisiensi memoderasi pengaruh positif diversifikasi internasional terhadap
kinerja perusahaan.

Kata Kunci: DEA, diversifikasi internasional, efisiensi, manufaktur, kinerja perusahaan.

ABSTRACT

The firm's performance is reflected in the increasing value of the company because the company is able to manage
its resources. This requires management expertise, knowledge and management efficiency in managing resources
and developing appropriate strategies. International diversification is a strategy implemented by companies in this
era of globalization to develop international market share that can improve firm’s performance. Given the fact that
resources are scarce, the need to be efficient is an important phenomenon in an effort to improve firm performance.
The purpose of this study was to determine the effect of efficiency on the relationship between international
diversification on the performance of manufacturing firms. Using the purposive sampling method and the research
period between 2013-2017, we obtained data from 69 manufacturing firms with a total of 223 observations. There
are two steps of the analytical technique used, namely the Data Envelopment Analysis (DEA) and multiple linear
regression method. We find that international diversification has a significant positive effect on the performance of
manufacturing firms in Indonesia. Efficiency moderates the positive effect of international diversification on a firm's
performance.

Keywords: DEA, international diversification, efficiency, manufacturing, firm’s performance.

1. PENDAHULUAN

Kinerja perusahaan dipandang sebagai alat ukur kesuksesan manajer dalam menjalankan dan
mengelola sumber daya yang di miliki perusahaan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Informasi dan data kinerja perusahaan tersebut dapat menjadi tolak ukur bagi kreditur, pemegang
saham, pemerintah atau konsumen dalam melihat prospek masa depan perusahaan tersebut.
Penilaian kinerja perusahaan dilakukan berdasarkan data keuangan melalui proses yang disebut
dengan analisi keuangan yang bisa diukur melalui informasi akuntansi perusahaan
((Mukhopadhyay & Chakraborty, 2017). Menurut (Chen & Yu, 2012) diversifikasi merupakan
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strategi yang baik untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam jangka pendek yang berpotensi
membantu usaha memperoleh akses terhadap keterampilan, sumber daya, aset, atau kompetensi
yang tidak dapat dilakukan oleh perusahaan lain yang tidak melakukan diversifikasi di pasar
yang kompetitif.

Menurut penelitian (Yang et al., 2017), diversifikasi merupakan strategi perluasan bidang usaha
terhadap kekuatan pasar, industri dan segmen serta sektor yang sebagian besar disebabkan
karena adanya persaingan dalam lingkungan bisnis yang semakin Kketat. Jenis strategi
diversifikasi dibedakan menjadi dua yaitu diversifikasi industri dan diversifikasi internasional
(Jafarinejad et al., 2018) yang sama-sama memainkan peran penting dalam keputusan strategi
yang akan dilakukan oleh perusahaan. Salah satu jenis strategi diversifikasi yang beberapa tahun
terakhir ini bisa membuat perusahaan semakin berkembang ke pangsa pasar internasional
sehingga dapat meningkatkan kinerja perushaaan adalah diversifikasi internasional (Benito-
Osorio et al., 2016). Perusahaan yang melakukan diversifikasi internasional memiliki manfaat
berupa keunggulan kompetitif pada pasar global dan peningkatan kinerja suatu organisasi (Altaf
& Shah, 2015). Menurut penelitian dari (Hsu et al., 2013), ekspansi internasional memberikan
peluang kepada perusahaan untuk mengalami pertumbuhan dan kemudahan dalam mendapatkan
akses pengetahuan di negara asing.

Peningkatan kinerja perusahaan yang disebabkan oleh diversifikasi internasional telah banyak
diteliti. Dalam penelitian (Gao & Chou, 2015), diversifikasi internasional bisa memberikan
potensi keuntungan untuk meningkatan produktivitas R&D, mampu mencapai skala ekonomi
dalam kegiatan inovasi dan mempunyai akses yang lebih besar terhadap sumber daya manusia
dan pengetahuan saham secara internasional sehingga dapat meingkatkan kinerja perusahaan.
(Gyan et al., 2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa diversifikasi internasional yang
dilakukan perusahaan tidak berdampak terhadap kinerja perusahaan. Penelitian dari (Garrido-
Prada et al., 2019) menunjukkan bahwa hubungan antara diversifikasi internasional dan kinerja
perusahaan tidak linier, akan tetapi membentuk U-Shape. Sedangkan menurut (Calabrese &
Manello, 2018), diversifkasi internasional mempunyai pengaruuh negatif terhadap kinerja
perusahaan. Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut memotivasi peneliti untuk mencoba
memasukkan variabel moderasi dengan tujuan untuk mengetahui dampaknya terhadap hubungan
diversifikasi internasional dan kinerja perusahan. Beberapa peneliti telah mencoba memasukkan
variabel moderasi seperti struktur kepemilikan, efek lingkungan ekonomi, alat tata kelola
perusahaan, efek teknologi (Gyan et al., 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti akan memasukkan variabel moderasi efisiensi untuk mengetahui
dampak variabel tersebut pada hubungan antara diversifikasi internasional dengan Kinerja
perusahaan manufaktur. Dalam meningkatkan kinerja perusahaan, efisiensi menjadi fenomena
penting karena dengan adanya efisiensi, perusahaan mampu menggunakan sumber daya nya
lebih tepat. Sesuai dengan hasil penelitian (Symeou & Kretschmer, 2012), peningkatan kinerja
pada perusahaan yang melakukan diversifikasi internasional dapat dicapai oleh mekanisme
organisasi yang meningkatkan efisiensi. Efisiensi yang dilakukan manajemen perusahaan dalam
mengalokasikan sumber daya perusahaan secara tepat merupakan bagian faktor kunci
keberhasilan diversifikasi (Bettis & Prahalad, 1995). Penggunaan variabel moderasi efisiensi
perusahaan pada penelitian ini dilakukan dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA)
dengan bantuan software DEAP 21. Sehingga tujuan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh strategi diversifikasi internasional terhadap kinerja perusahaan manufaktur
di Indonesia dan untuk mengetahui apakah efisiensi memoderasi hubungan strategi diversifikasi
internasional dengan kinerja perusahaan manufaktur di Indonesia.
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Dengan melakukan diversifikasi internasional, perusahaan bisa memperoleh keuntungan yang
beragam dan kekuatan pasar yang lebih besar. Diversifikasi internasional adalah pengembangan
bisnis perusahaan diluar wilayah geografisnya yang bisa diukur dengan besarnya nilai penjualan
luar negeri terhadap total penjualan perusahaan (Mukhopadhyay & Chakraborty, 2017). Efisiensi
mengukur sebesarapa baik suatu perusahaan menggunakan input minimal untuk menghasilkan
output maksimal sehingga dapat memaksimalkan nilai perusahaan (Gyan et al., 2017). Suatu
perusahaan dikatakan telah efisien ketika dapat mengalokasikan jumlah input atau sumber daya
yang sama dengan perusahaan lain tetapi jumlah output yang dihasilkan lebih besar. Dalam
penelitian (Baik et al., 2013), Perubahan efisiensi mencerminkan keuntungan perusahaan saat ini
dan masa depan secara langsung dan memberikan kekuatan informasi kepada perusahaan untuk
meningkatkan laba di masa depan. (Greene & Segal, 2004) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa nilai perusahaan dan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya perusahaan memiliki
hubungan positif yang kuat. Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, penelitian ini akan
membahas hubungan antara diversifikasi internasional terhadap kinerja perusahaan yang di
moderasi oleh variabel efisiensi.

Menurut (Madura, 2015), diversifikasi internasional merupakan strategi yang dilakukan
perusahaan di era globalisasi ini untuk meningkatkan pangsa pasar perusahaan dengan mencari
peluang pasar baru di luar negara asal. Dengan melakukan diversifikasi internasional, perusahaan
mempunyai tambahan pengetahuan dan informasi dari para mitra bisnisnya di luar negeri yang
selanjurnya dapat digunakan untuk melakukan inovasi (Vithessonthi & Racela, 2016).
Diversifikasi internasional juga dapat memberi kemudahan dalam mempromosikan dan menjual
produknya karena pandangan dan kepercayaan konsumen terhadap perusahaan akan semakin
tinggi. Jika perusahaan bisa menjual produknya lebih banyak, maka perusahaan bisa memperoleh
manfaat dari penghematan biaya bahan baku dan produksi per unitnya (Qian et al., 2010).
Peningkatan penjualan yang diimbangi dengan pengurangan biaya produksi dan biaya transaksi
ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan sehingga kinerja perusahaan juga mengalami
peningkatan. Sehingga:

Ha : Diversifikasi internasional berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Diversifikasi internasional bisa dilakukan dengan kegiatan ekpor, mengakuisisi perusahaan asing
dan mendirikan anak perusahaan di luar negeri sehinga bisa memperluas pangsa pasar dan
bersaing dengan kompetitornya secara global (Madura, 2015). Pengalokasian sumber daya
terutama pada keahlian dan kemampuan manajemen secara efisien yang dilakukan perusahaan
manjadi poin penting dalam keberhasilan diversifikasi ini. Potensi profitabilitas perusahaan
bergantung pada kontrol sumber daya yang di miliki perusahaan tersebut (Chatterjee &
Wernerfelt, 1991). Sumber daya perusahaan yang mampu di alokasikan secara efisien akan
menurunkan biaya transaksi yang dikeluarkan perusahaan. Biaya yang dikeluarkan perusahaan
yang melakukan diversifikasi internasional akan lebih tinggi karena struktur organisasi nya lebih
kompleks dan harus menghubungkan antar negara untuk melakukan transaksi (Denis et al.,
1999). Dengan adanya tambahan manfaat yang diperoleh dari efisiensi pada perusahaan yang
melakukan diversifikasi internasional, maka diharapkan juga akan meningkatkan Kkinerja
perusahaan. Sehingga:

H2 : Pengaruh positif diversifikasi internasional terhadap kinerja lebih kuat pada perusahaan
yang efisien dibandingkan dengan perusahaan yang tidak efisien.
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2. METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah diatas diadopsi melalui
penelitian dari (Gyan et al., 2017) namun beberapa proksi pengukuran yang digunakan memiliki
perbedaan.

Data

Periode penggunaan data yang digunakan dari tahun 2013 hingga 2017 bersumber dari laporan
keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
tersebut dapat diambil dari website www.idx.co.id. Sampel penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan metode purposive sampling yang merupakan cara mengambil sampel tertentu
dengan menggunakan batasan tertentu dalam menentukan sampel (Surjadi, 2019). Batasan
tersebut adalah hanya perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan
secara konsisten dan memiliki data yang lengkap selama periode penelitian yang akan dijadikan
sampel.

Teknik Analisis Data

Mengacu pada metodologi yang diusulkan oleh (Gyan et al., 2017), untuk mengetahui hubungan
antara diversifikasi dan kinerja perusahaan yang dimoderasi oleh efisiensi dilakukan dengan dua
langkah teknik analisis. Teknik analisis pertama adalah metode Data Envelopment Analysis
(DEA) dengan menggunakan software DEAP 21 untuk menilai efisiensi perusahaan manufaktur
Indonesia. Langkah kedua teknik analisis yang digunakan adalah dengan regresi linier berganda
menggunakan software SPSS untuk mengetahui pengaruh dari diversifikasi internasional dengan
kinerja perusahaan yang dimoderasi oleh variabel efisiensi dan memasukkan variabel kontrol
umur dan ukuran perusahaan.

Dalam menentukan Kinerja perusahaan digunakan pengukuran Return on Asset (ROA)
(Delbufalo et al., 2016). Diversifikasi internasional diukur dengan indeks Export Sales to Total
Sales (ESTS) (Xiao et al., 2013). Variabel efisiensi diukur dengan Data Envelopment Analysis
(DEA) untuk menilai perusahaan yang tidak efisien dan efisien. Mengikuti penelitian yang
dilakukan oleh (Doaei & Shavazipour, 2013) dan (Gyan et al., 2017)), digunakan beberapa
variabel output dan input untuk mengukur efisiensi karena pengaruh signifikan variabel-variabel
tersebut terhadap Kkinerja perusahaan manufaktur. Variabel input yang digunakan adalah Ukuran
perusahaan, leverage, dan capital investment. Variabel output yang digunakan adalah Return on
Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan Market to Book Ratio (MBR). Tabel 1 berisi
definisi variabel-variabel beserta pengukurannya yang digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 1. Definisi variabel dan pengukurannya

Variabel Rumus
Kinerja Perusahaan Return on Asset (ROA) net income per total asset
Diverifikasi Diversifikasi internasional Export sales to total sales
Kontrol Ukuran perusahaan Ln (total aset)
Umur perusahaan Tahun berdirinya perusahaan hingga
periode penelitian
Efisiensi Return on Equity (ROE) net income per total equity
Net Profit Margin (NPM) net income per total sales
Market to Book Ratio (MBR) Market price per share to book value
per share
Ukuran perusahaan Ln (total aset)
Leverage Total debt per total asset
Capital Investment Capital expenditure per total asset
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Konsep Efisiensi menurut (Coelli, 1996), didefinisikan sebagai rasio antara output yang dapat
dihasilkan perusahaan dan input yang dimiliki perusahaan. Ketika satu unit input yang dimiliki
perusahaan dapat menghasilkan lebih banyak output maka secara relatif akan menghasilkan nilai
efisiensi yang lebih tinggi. Sebuah perusahaan dikatakan telah mencapai efisiensi optimal ketika
tingkat output yang dihasilkan dari satu unit input telah mencapai jumlah yang maksimal yang
bisa dihasilkan. Untuk mengukur tingkat efisiensi digunakan pendekatan non parametrik, dalam
penelitian ini digunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). DEA adalah metode yang
diturunkan dari program matematika yang digunakan untuk mengukur efisiensi sebuah
perusahaan. Nilai efisiensi berasal dari unit-unit yang membuat keputusan sebuah perusahaan
dalam mengoperasikan sumber daya (input) yang dimiliki untuk menghasilkan output (Charles &
Cornillier, 2017)

DEA merupakan metode terapan program linier dalam menilai efisiensi relatif dari setiap unit
produksi sebuah perusahaan yang dibandingkan dengan unit produksi lain yang memiliki tujuan
yang sama dengan hasil skor jika efisien bernilai 1 dan jika tidak efisien bernilai selain 1
(Fazlollahi & Franke, 2018). Dalam DEA, unit produksi disebut Decision Making Unit (DMU)
yang didefinisikan sebagai unit yang diuji, dapat berupa perusahaan maupun instansi yang ingin
diteliti (Zhu et al., 2018). Sesuai dengan metodologi dari (Gyan et al., 2017), persamaan efisiensi
didefinisikan sebagai berikut:

Y1 WY+ UpYpj + o U

max 0 =

v,u DL ViXgj  VpXgj e Uy Xy
Dengan:
N
1 U Yy
=1 .
—_— U < 1,j=1,...,d Q)
i=1 Yitij
Ug, Uy, e, Ug =0
Vi, Vg e, Uy = 0

J adalah DMU yang diteliti, s adalah output DMU j yang diteliti, m adalah input DMU j yang
diteliti, u adalah bobot output DMU | yang diteliti, y adalah jumlah output DMU j yang diteliti, v
adalah bobot input DMU j yang diteliti, dan x adalah jumlah input DMU j yang diteliti.
Persamaan (1) menunjukkan bahwa d merupakan jumlah DMU pada sampel, j menunjukkan tipe
DMU yang dijadikan sampel. Persamaan pertama merepresentasika bahwa adanya rasio untuk
nilai DMU lainnya dalam sampel kurang dari atau sama dengan 1, sedangkan persamaan kedua
dan ketiga merepresentasikan bahwa bobot lebih besar dari nol atau bernilai positif.

Teknik analisis selanjutnya adalah regresi linier berganda dengan menguji masing-masing
variabel dengan metode uji asumsi klasik, uji t. dan melakukan analisis regresi linier berganda
untuk masing-masing model penelitian yang telah disusun sebagai berikut:

Model 1: Untuk mengetahui dampak diversifikasi internasional dengan variabel kontrol yaitu
age dan firm size terhadap kinerja perusahaan, maka dibentuk model persamaan regresi sebagai
berikut:

KINERJA,, = a + B DIVINTER + B,UMUR + B,UKURAN + ¢;,

Model 2 : Untuk mengetahui dampak diversifikasi internasional dengan variabel kontrol yaitu
age dan firm size terhadap kinerja perusahaan yang dimoderasi oleh variabel efisiensi, maka
dibentuk model persamaan regresi sebagai berikut:
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KINERJA,, = a+ B,DIVINTER + B,EFISIEN + B,DIVINTER EFISIEN
+B,UMUR + BsUKURAN + ¢,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan 69 data perusahaan manufaktur di Indonesia dengan jumlah
observasi sebanyak 223. Data sampel tersebut akan dianalisis dengan menggunakan 2 langkah
teknik analisis yaitu DEA dan regresi linier berganda.

Hasil analisis efisiensi perusahaan dengan DEA

Dalam menentukan tingkat efisiensi perusahaan manufaktur digunakan teknik analisis DEA
dengan menggunakan software DEAP 21. Berdasarkan perhitungan yang dihasilkan oleh
software, skor efisiensi bernilai antara 0-1. Skor efisiensi kurang dari 1 menyatakan bahwa
perusahaan tersebut relatif tidak efisien dan skor sama dengan 1 menyatakan bahwa perusahaan
tersebut relatif efisien. Jumlah tingkat efisiensi perusahaan manufaktur di Indonesia pada periode
penelitian antara 2013 hingga 2017 disajikan pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Jumlah tingkat efisiensi perusahaan

Tahun
2013 2014 2015 2016 2017 Total
Efisien 6 5 6 9 6 32
Tidak efisien 39 44 36 34 38 191
Total 45 49 42 43 44 223

Hasil analisis regresi linier berganda

Hasil pengujian masing-masing variabel dengan menggunakan analisis regresi berganda telah
memenuhi syarat uji asumsi Kklasik yang ditunjukkan dari hasil output SPSS 21. Pengujian
selanjutnya adalah untuk melihat pengaruh koefisien variabel independen secara parsial terhadap
dependen terikat dengan melihat nilai korelasi antar variabel. Hasil output SPSS 21 mengenai
matriks korelasi antar variabel disajikan dalam Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Matriks Korelasi

KINERJA DIVINTER UMUR UKURAN EFISIEN INTEREFI
KINERJA 1
DIVINTER 0,113* 1
UMUR 0,342** -0,137** 1
UKURAN 0,244** 0,031 0,295** 1
EFISIEN 0,319** -0,119 0,068 -0,269** 1
INTEREFI 0,305** 0,223** 0,063 0,016 0,351** 1

*, ** Correlation is significant at the 1%, 5%

Berdasarkan tabel 3 diatas, variabel independen atau diversifikasi internasional (DIVINTER)
mempunyai korelasi positif signifikan terhadap variabel dependen atau kinerja perusahaan
(KINERJA). Untuk variabel kontrol yaitu variabel umur perusahaan (UMUR) dan variabel
ukuran perusahaan (UKURAN) juga mempunya korelasi positif signifikan terhadap variabel
kinerja perusahaan (KINERJA). Variabel moderasi yaitu efisiensi juga mempunyai korelasi
positif signifikan terhadap variabel kinerja perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
korelasi antara variabel independen, kontrol dan moderasi adalah positif signifikan terhadap
variabel dependen.
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Pengujian selanjutnya adalah analisis regresi linier berganda untuk masing-masing model
penelitian dengan menggunakan SPSS 21. Hasil output analisis regresi linier berganda tersebut
disajikan dalam Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil analisis regresi linier berganda

Variabel Model 1 Model 2

Constant -0,077* -0,141**
(0,040) (0,000)
DIVINTER 0,055* 0,055*
(0,016) (0,012)

UMUR 0,001** 0,001**
(0,000) (0,000)

UKURAN 0,006* 0,010**
(0,027) (0,000)

EFISIEN 0,0763**
(0,000)

INTEREFI -0,156*
(0,039)
R-Square 0,162 0,3216

Significance *5% , **1%

Pengaruh Diversifikasi Internasioanal terhadap Kinerja Perusahaan.

Pada Tabel 4 model 1, diketahui bahwa diversifikasi internasional (DIVINTER) mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan (KINERJA). Nilai signifikansi variabel
DIVINTER adalah 0,016 yang berarti < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian Hi diterima, yang berarti semakin tinggi diversifikasi internasional yang dilakukan
perusahaan, maka semakin tinggi Kinerja perusahaan tersebut. Dengan diversifikasi
internasional, perusahaan mempunyai tambahan pengetahuan dan informasi dari mitra bisnisnya
untuk melakukan inovasi (Vithessonthi & Racela, 2016). Pengetahuan tersebut berguna untuk
mengembangkan kemampuan suatu perusahaan agar dalam proses pengambilan keputusan dapat
dilakukan secara tepat.

Dengan berkomunikasi dengan berbagai mitra bisnis internasional, supplier dan konsumen,
perusahaan akan memiliki kesempatan dan kemampuan yang lebih besar dalam mengakses
berbagai macam sumber daya global seperti teknologi informasi yang tinggi (Gao & Chou,
2015). Kemudahan akses dan inovasi yang dilakukan perusahaan yang berekspansi ke luar
negeri diharapkan dapat memberikan peluang pangsa pasar yang lebih besar dan mempersempit
ruang gerak para pesaingnya. Peluang pangsa pasar yang lebih besar pada perusahaan berpotensi
meningkatkan penjualan perusahaan. Semakin banyak produk yang terjual maka perusahaan
dapat memperoleh penghematan biaya yang diperoleh dari biaya per unit produk yang lebih
rendah. Peningkatan penjualan yang diimbangi dengan pengurangan biaya yang dikeluarkan
perusahaan akan meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Altaf & Shah, 2015),
sebuah perusahaan yang melakukan diversifikasi internasional di hadapkan kepada berbagai
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tantangan akan keragaman pasar global, hal ini dapat memberikan kesempatan untuk
meningkatan pengetahuan dan kemampuan baru yang bermanfaat bagi seluruh organisasi
perusahaan. Manfaat ini mendorong perusahaan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di
pasar global sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut (Calabrese & Manello,
2018), volume ekspor yang lebih besar pada perusahaan yang melakukan diversifikasi
internasional memungkinkan perusahaan untuk mencapai skala ekonomi yang lebih luas
sehingga produktivitas tenaga kerja, efisiensi manajemen, profitabilitas dan kinerja perusahaan
mengalami peningkatan.

Efek moderasi efisiensi pada pengaruh diversifikasi internasional dan kinerja perusahaan
Pada Tabel 4 model 2, hasil interaksi antara variabel diversifikasi industri dan efisiensi
(INTEREFI) bertanda positif signikan menunjukkan bahwa efisiensi memperkuat pengaruh
positif diversifikasi internasional terhadap kinerja perusahaan. Nilai signifikansi variabel
INTEREFI adalah 0,039 yang berarti < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelian H: diterima, yang berarti bahwa efisiensi yang dilakukan perusahaan memoderasi
pengaruh positif diversifikasi internasional terhadap Kkinerja perusahaan. Diversifikasi
internasional dalam penelitian ini dihitung berdasarkan rasio penjualan luar negeri atau ekspor.
Perusahaan yang melakukan ekspor akan mempunyai akses yang lebih baik pada lingkungan
yang baru, teknologi asing yang lebih maju dan subsidi pada modal yang digunakan seperti biaya
mesin dan peralatan yang lebih rendah (Aw & Hwang, 1995). Oleh karena itu, kegiatan ekspor
dapat membuat ruang lingkup perusahaan menjadi lebih besar dan mampu mencapai skala
ekonominya sehingga dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, efisiensi manajemen dan
profitabilitas (Calabrese & Manello, 2018).

Peningkatkan produktivitas dapat mendorong penggunaan input perusahaan menjadi lebih efisien
(Aw & Hwang, 1995). Hal ini disebabkan karena pasar internasional lebih kompetitif dan
persaingannya semakin ketat sehingga membuat perusahaan-perusahaan tersebut menempatkan
standar efisiensi yang lebih baik pada proses produksinya. Standar efisiensi yang ditetapkan pada
perusahaan dapat meminimalkan ketidakefisienan pada proses produksi dalam hal waktu, tenaga
kerja maupun anggaran yang dikeluarkan perusahaan. Sehingga semakin baik efisiensi yang
dilakukan manajemen perusahaan dalam melakukan ekspor, maka profitabilitas yang diperoleh
perusahaan juga mengalami peningkatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wagner, 2004), bahwa
efisiensi dalam hal biaya merupakan mediator penting bagi perusahaan yang melakukan
diversifikasi internasional terhadap tingkat kinerja perusahaan. Perusahaan yang melakukan
diversifikasi internasional akan mengalami peningkatan kompleksitas perusahaan secara
eksternal maupun internal. Oleh karena itu diperlukan efisiensi biaya potensial agar faktor-faktor
kompleksitas tersebut berhasil dikelola dengan baik sehingga manfaat dari adanya diversifikasi
internasional yang dilakukan perusahaan akan lebih meningkatkan kinerja perusahaan tersebut.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan dua langkah analisis dengan metode DEA yang bertujuan untuk mengukur
nilai efisiensi perusahaan dan analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antar variabel, maka didapatkan hasil penelitian yaitu diversifikasi internasional
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Ketika tingkat diversifikasi
internasional semakin tinggi, maka semakin tinggi pula kinerja perusahaan. Variabel moderasi
efisiensi menunjukkan hasil bahwa efisiensi memoderasi pengaruh positif diversifikasi
internasioanal terhadap kinerja perusahaan. Dengan kata lain, efisiensi memperkuat pengaruh
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positif diversifikasi internasional yang dilakukan perusahaan terhadap kinerja perusahaan
tersebut. Dalam penelitian ini, Kinerja perusahaan hanya diukur menggunakan Return on Assets
(ROA) yang menjelaskan kemampuan aktiva yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan
laba setelah pajak yang digunakan dalam aktivitas operasional perusahaan. Saran bagi penelitian
selanjutnya adalah menggunakan pengukuran laporan keuangan yang lain dalam mengukur
Kinerja perusahaan.
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